
BAB I 

  

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan adalah suatu proses untuk memperoleh pengetahuan umum 

dan pengembangan kekuatan daya nalar yang diperoleh dari pengajaran, latihan, 

dan kajian (Kamars, 2005: 132). Pendidikan juga bertujuan mempersiapkan 

peserta didik untuk mampu berdikari dalam perannya 

 dilingkungan yang akan datang.  

 Pendidikan dapat dibagi menjadi tiga bagian besar yaitu: (1) pendidikan 

formal, (2) pendidikan non formal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal 

adalah pendidikan yang dilaksanakan disekolah dan dikelolah secara profesional 

serta memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Contoh 

pendidikan formal adalah SD, SMP, SMA dan sebegainya. Pendidikan non formal 

adalah pendidikan yang dikelola secara pribadi tanpa mengikuti aturan pendidikan 

formal. Contoh pendidikan non formal adalah kursus, pelatihan dan sebagainya. 

Pendidikan informal adalah pendidikan yang terjadi di hampir semua tempat 

kehidupan, misalnya di rumah, di lingkungan, dan sebagainya.  

 Pendidikan bahasa Inggris adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

pada pendidikan formal dan non formal di Indonesia. Namun dalam tingkatan 

bahasa, bahasa Inggris ditempatkan sebagai bahasa asing padahal bahasa Inggris 

adalah merupakan bahasa Internasional. Semestinya bahasa Inggris ditempatkan 

menjadi bahasa kedua di Indonesia agar siswa dan masyarakat lebih mudah untuk 

menguasai bahasa Inggris tersebut, karena pada hakikatnya bahasa adalah 



 

pemerolehan bukan pembelajaran. Artinya apabila bahasa tersebut dipergunakan 

setiap hari dalam percakapan sehari-hari maka akan lebih mudah untuk menguasai 

bahasa tersebut.  

 Penguasaan Bahasa Inggris pada siswa diharapkan mampu membuat siswa 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbahasa Inggris, karena ilmu 

pengetahuan dan teknologi canggih dewasa ini dalam bentuk bahasa Inggris. 

Disamping untuk penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, penguasaan 

bahasa Inggris pada siswa diharapkan agar para siswa mampu berkomunikasi 

dengan masyarakat internasional karena hampir seluruh negara menggunakan 

bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional.  

 Namun kenyataan di lapangan, penguasaan siswa terhadap bahasa Inggris 

masih rendah. Hal ini salah satunya dapat dilihat dari hasil ujian nasional siswa. 

Dimana kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa nilai ujian nasional siswa tiga 

tahun terakhir adalah rendah. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 1.1 berikut.  

Tabel 1.1 

Nilai Ujian Nasional Bahasa Inggris Siswa  
 

No Tahun Pelajaran Rata-rata Nilai 

1 

2 

3 

2010 – 2011 

2011 – 2012 

2012 – 2013 

6,25 

6,50 

6,30 

Sumber : SMK Teladan Sumatera Utara – 1  

 
 Dari hasil Ujian Nasional bahasa Inggris siswa diatas, maka disimpulkan 

nilai ujian nasional siswa masih rendah. 

 



 

 Berdasarkan observasi awal, rendahnya hasil ujian siswa tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor yatu: (1) Kebanyakan para guru bahasa Inggris 

menggunakan metode mengajar dengan bertutur secara verbal dalam proses 

pembelajaran. Metode mengajar ini membuat siswa menjadi jenuh sehingga minat 

dan motivasi belajar mereka rendah, (2) Siswa memperoleh materi pelajaran 

hanya sebatas tuntutan silabus, siswa tidak dapat memahami tujuan belajar bahasa 

Inggris dalam kehidupan mereka sehari-hari. Masalah lainnya adalah bahwa 

dalam proses pembelajaran siswa ditekankan untuk menghapal materi yang 

dibelajarkan guru dan tidak dituntut untuk menerapkannya, bahwa kata-kata yang 

dibelajarkan lebih bersifat text sehingga kurang arti tanpa hubungan timbal balik, 

belajar lebih bersifat satu arah dari guru ke siswa walau siswa juga diberi 

kesempatan untuk memberi pertanyaan. Semua ini dapat diatasi dengan penerapan 

strategi pembelajaran yang sesuai metode, media dan sumber belajar lainnya yang 

dianggap sesuai dalam menyampaikan materi, dalam membimbing siswa agar 

maksimal, sehingga siswa yang memperoleh pengalaman belajar yang dapat 

menumbuh kembangkan kemampuannya. Salah satu strategi pembelajaran yang 

mencoba mengakomodasikan berbagai pendekatan praktis dalam pembelajaran 

adalah strategi pembelajaran inquiri. Setiap peserta didik dapat dimotivasi dan 

dibelajarkan dengan cara yang benar, dapat menghargai keunikan mereka 

sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Dalam strategi 

pembelajaran inquiri, peserta didik ditempatkan sebagai pusat dari proses 

pembelajaran. Siswa tidak menjadi obyek pendidikan melainkan sebagai subyek 

pendidikan.  



 

 Ada dua faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa, faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa juga berpengaruh dalam proses pembelajaran. Faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari siswa salah satunya adalah 

kemampuan komunikasi interpersonal. Kemampuan komunikasi interpersonal 

yang baik akan memudahkan seseorang untuk dapat berkomunikasi dengan orang 

lain, mengekspresikan diri dan perasaannya, saling bertanya dan menjawab dan 

berbagi berbagai hal dengan orang lain. Mulyana (2007) mengatakan bahwa 

komunikasi interpersonal berperan penting selama manusia masih mempunyai 

emosi karena komunikasi ini membuat manusia lebih akrab dengan sesamanya 

dan bahwa komunikasi ini sangat potensial untuk mempengaruhi atau membujuk 

orang lain. Kemampuan komunikasi interpersonal seseorang akan mempengaruhi 

keberhasilannya dalam berinteraksi dengan orang lain. Komunikasi interpersonal 

yang berjalan dengan efektif memungkinkan orang untuk saling berbagi 

pengalaman, dengan demikian, orang tersebut akan mempunyai peluang lebih 

baik untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan mengatasi permasalahan 

yang timbul dalam hidupnya.  

 Dari fenomena di atas, maka penelitian ini berupaya untuk meningkatkan 

hasil belajar bahasa Inggris siswa melalui penerapan suatu strategi pembelajaran 

yang dirancang dengan satu jalinan yang sangat efisien yang meliputi diri anak 

didik, guru, proses pembelajaran dan lingkungan pembelajaran yaitu strategi 

pembelajaran inkuiri dengan memperhatikan kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa sebagai faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan hasil 

belajarnya.  Strategi pembelajaran ini adalah strategi pembelajaran yang bertujuan  

untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui proses pembelajaran  yang 



 

melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa lebih mudah untuk menyerap 

pembelajaran. Dalam hal ini dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris 

siswa.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi bahwa masalah-

masalah yang dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar bahasa Inggris siswa 

antara lain sebagai berikut: (1) Hal apa yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar bahasa Inggris siswa? (2) Bagaimana strategi pembelajaran yang 

diterapkan selama ini? (3) Apakah strategi pembelajaran yang digunakan guru 

kurang menarik perhatian siswa? (4) Apakah strategi pembelajaran yang 

digunakan tidak sesuai dengan materi pembelajaran? (5) Apakah strategi 

pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan karakteristik siswa? (6) 

Bagaimana pengaruh strategi belajar dan kemampuan komunikasi siswa terhadap 

hasil belajar siswa? (7) Apakah kemampuan komunikasi merupakan salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar? (8) Apakah rendahnya hasil 

belajar bahasa Inggris disebabkan oleh kurang aktifnya siswa dalam proses 

belajar? (9) Apakah rendahnya hasil belajar bahasa Inggris disebabkan oleh 

kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa? (10) 

Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan 

komunikasi interpersonal dalam mempengaruhi hasil belajar bahasa Inggris 

siswa? 

 



 

C. Pembatasan Masalah 

 Karena keterbatasan dana, waktu, dan kemampuan peneliti, maka 

penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup lokasi penelitian, subyek penelitian, 

waktu penelitian dan variabel penelitian. Masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini dibatasi pada masalah:  

Tabel 1.1. Hasil Pembelajaran Peserta Didik Tahun Ajaran 2010/2011, 

2011/2012, 2012/2013, 2013. (Sumber : Dokumen SMK Teladan Sumatera Utara 

1 Medan) 

1. Hasil belajar pemahaman bacaan Bahasa Inggris dalam ranah kognitif dengan 

materi pelajaran B. Inggris kelas X semester genap tahun ajaran 2014/2015. 

2. Strategi pembelajaran penelitian ini adalah menggunakan strategi 

pembelajaran inquiri dan strategi ekspositori dalam pembelajaran pemahaman 

bacaan Bahasa Inggris (pada periode bahasan deskriptif text). 

3. Komunikasi interpersonal atas kategori terbuka dan tertutup. 

4. Materi pelajaran B. Inggris didasarkan pada KTSP untuk mata pelajaran B. 

Inggris kelas X semester genap dengan ruang lingkup pokok bahasan 

keterampilan membaca.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Apakah hasil belajar bahasa Inggris siswa yang dibelajarkan dengan strategi 

pembelajaran inquiri lebih tinggi dari pada siswa yang dibelajarkan dengan 

strategi pembelajaran ekspositori? 



 

2. Apakah hasil belajar bahasa Inggris siswa dengan komunikasi interpersonal 

terbuka lebih tinggi daripada siswa dengan komunikasi interpersonal tertutup? 

3. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan komunikasi 

interpersonal dalam mempengaruhi hasil belajar bahasa Inggris siswa? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui hasil belajar bahasa Inggris siswa yang dibelajarkan 

dengan strategi pembelajaran inquiri lebih tinggi daripada siswa yang 

dibelajarkan dengan strategi pembelajaran ekspositori.  

2. Untuk mengetahui hasil belajar bahasa Inggris siswa dengan komunikasi 

interpersonal terbuka lebih tinggi daripada hasil belajar bahasa Inggris siswa 

dengan komunikasi interpersonal tertutup.  

3. Untuk mengetahui adanya interaksi strategi pembelajaran dengan komunikasi 

interpersonal dalam mempengaruhi hasil belajar bahasa Inggris siswa.  

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis. 

Manfaat teoreitis penelitian ini antara lain adalah:  

1. Untuk memperkaya dan menambah khasanah ilmu pengetahuan guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya yang berkaitan dengan 

strategi pembelajaran dan komunikasi interpersonal,  

2. Sumbangan pemikiran dan bahan acuan bagi guru, pengelola, pengembang, 

lembaga pendidikan dan peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji secara 

mendalam tentang hasil penerapan strategi pembelajaran inquiri dan 



 

hubungannya dengan komunikasi interpersonal serta pengaruhnya terhadap 

hasil belajar bahasa Inggris.  

3. Bagi pihak Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang ada tidaknya pengaruh strategi pembelajaran inkuiri dan komunikasi 

interpersonal terhadap hasil belajar bahasa Inggris peserta didik. Apabila hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa strategi pembelajaran inkuiri memberi 

pengaruh yang meningkatkan terhadap hasil belajar Bahasa Inggris, maka 

pihak sekolah dapat menggunakannya dalam pembelajaran khususnya untuk 

pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris.  

4. Pembelajaran Bahasa Inggris dengan menerapkan strategi pembelajaran 

inkuiri diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan kemampuan 

pemahaman serta komunikasi siswa khususnya terhadap pelajaran Bahasa 

Inggris.  

Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain adalah: (1)  sebagai bahan 

pertimbangan dan alternatif bagi guru tentang strategi pembelajaran sehingga guru 

dapat merancang suatu rencana pembelajaran yang merujuk dengan keyakinan 

dan pengharapan bahwa setiap anak didik dapat dimotivasi dengan tepat dan 

dibelajarkan dengan cara yang benar, cara yang menghargai keunikan mereka 

maka mereka semua dapat mencapai suatu hasil pembelajaran yang diharapkan. 

 
 
 
 


